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ABSTRAK  

Iklan merupakan salah satu bentuk media untuk kegiatan pemasaran sekaligus 

kegiatan komunikasi. Iklan telah membentuk dan mendefinisikan masyarakat 

dalam keputusan, dan keputusan dimana semua periklanan bersaing satu sama lain 

untuk mendapatkan simpati publik. Iklan ini bercerita tentang seorang anak yang 

yang sedang mengalami pertemanan yang tidak sehat serta mengenai sebuah 

dukungan berbentuk kepedulian untuk membangun sebuah pertemanan yang sehat. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah mengetahui bagaimana makna pesan 

moral dalam iklan layanan masyarakat “Pertemanan Sehat” melalui pendekatan 

semiotika Roland Barthes. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana membangun sebuah pertemanan sehat yang dapat memberikan nilai 

untuk masyarakat. Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif. 

Analisis data dalam film ini menggunakan metode kualitatif dengan analisis 

semiotika Roland Barthes, dimana analisis penelitian ini menekankan pada 

pencairan makna denotasi,konotasi,dan mitos. Hasil yang diperoleh peneliti 

berkaitan dengan makna pesan moral dalam iklan layanan masyarakat “Pertemanan 

Sehat“ peneliti menemukan adanya nilai moral yang sangat tinggi terhadap 

kepedulian terhadap sesama, serta kerendahan hati yang dimiliki untuk saling 

tolong menolong. 

 

Kata Kunci: Pesan Moral, Analisis Semiotika Metode Roland Barthes, 

Iklan”Pertemanan Sehat” 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Masalah  

Periklanan merupakan salah satu bentuk media untuk kegiatan pemasaran 

sekaligus kegiatan komunikasi. Periklanan telah membentuk dan mendefinisikan 

masyarakat dalam keputusan, dan keputusan dimana semua periklanan bersaing 

satu sama lain untuk mendapatkan simpati publik. Dan periklanan atau iklan  itu 

sendiri telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia. Terdapat jenis 

iklan yang ditampilkan kepada khalayak, dari iklan produk hingga iklan layanan 

masyarakat atau jasa. Dengan berbagai hal itu , pengaruh iklan terhadap orang yang 

melihatnya secara umum dapat menambah pengetahuan dan memberikan 

informasi, sedangkan secara khusus setelah melihat tayangan iklan tersebut 

diharapkan secara langsung dapat terpengaruh sehingga dapat mengerti isi pesan 

yang terdapat pada iklan tersebut.  

Iklan merupakan pengisi ruang media. Salah satu media yang digunakan 

untuk beriklan ialah YouTube.  Keberadaan media sosial, seperti YouTube dengan 

berbagai konten video salah satunya yaitu iklan. diyakini dapat menambah 

pengetahuan maupun informasi bagi masyarakat luas. YouTube adalah salah satu 

media yang dimanfaatkan contohnya melalui video iklan dapat memberikan 

pengaruh yang baik dalam kehidupan manusia.  

YouTube merupakan layanan video hosting yang paling populer, diikuti oleh 

layanan lainnya yang serupa. Seperti saluran sosial media lainnya, YouTube 
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memungkinkan orang di seluruh dunia untuk berinteraksi, berbagi, dan membuat 

konten melalui komunitas online. Karena memiliki popularitas dan fitur, YouTube 

dapat menjadi saluran pemasaran yang berguna untuk iklan. Dengan youtube bisa 

berbagi dan menemukan video hiburan, pengetahuan dan promosi. Youtube 

merupakan salah satu bentuk media massa untuk beriklan, ini karena youtube 

dipandang lebih efektif dalam menyampaikan pesan dan mempengaruhi 

masyarakat  

Dengan perkembangan teknologi media pada saat ini, banyak terjadi 

perubahan di berbagai aspek kehidupan. Demikian pula dengan perkembangan 

media periklanan yang dapat mempengaruhi kehidupan masyarakat yang semakin 

kompleks, serta persoalan-persoalan yang dihadapi masyarakat. Setiap media 

memang mampu untuk menghubungkan pikiran individu dengan individu lainnya, 

bahkan juga mengubah pikiran hingga perilaku individu, jadi bisa saja  pesan yang 

disampaikan dalam suatu proses komunikasi, memang dirancang untuk 

menimbulkan efek tertentu pada penerimanya, tapi tidak menutup kemungkinan 

juga untuk timbulnya efek yang muncul dengan sendirinya. Hal-hal seperti itulah 

yang di dalam komunikasi yang mampu menunjukan adanya efek dari media 

terhadap seseorang maupun kelompok.  

Iklan layanan masyarakat terhadap mesyarakat sangat penting karena setiap 

tayangan pasti mengandung suatu adegan maupun cerita dan makna yang 

terkandung dalam setiap tayangan pengiklanan, salah satu contohnya adalah 

tayangan iklan yang di buat oleh Kemendikbud Republik Indonesia dengan judul 

“pertemanan sehat”, mereka membuat iklan layanan masyarakat sebagai ajakan 
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untuk remaja agar dapat membedakan lingkungan pertemanan yang sehat dan tidak 

sehat. Iklan ini ditayangkan melalui chanel youtube cerdas berkarakter kemdikbud 

RI yang berdurasi 5:26 menit.  

Iklan ini menceritakan seorang anak yang memiliki toxic relationship serta 

pertemanan yang tidak sehat. Selain mengalami hubungan yang toxic relationship, 

dia  juga mengalami Pertemanan yang tidak sehat yang dimana ia tidak nyaman 

dengan lingkungan pertemanan dia sendiri, bahkan dia juga tidak menjadi dirinya 

sendiri selalu memaksakan kehendak dari orang lain. sehingga dalam suatu masalah 

dia meminta pendapat kepada teman-temannya, dia hanya dihakimi tanpa 

memberikan solusi yang baik juga dari teman-temannya tersebut. 

Ada beberapa tanda bagaimana kondisi pertemanan yang tidak sehat , Mulai 

dari diri merasa tidak nyaman, mereka tidak pernah mau bertanggung jawab dan 

selalu menebarkan hal-hal negatif dan masih banyak lagi. Pertemanan yang tidak 

sehat dapat menyebabkan stres dan anxiety. Jika dibiarkan, stres dan anxiety 

tersebut dapat berubah menjadi masalah kesehatan mental, seperti depresi. Di masa 

dewasa, peran pertemanan sangat menentukan gaya hidup. Dari iklan tersebut 

menandakan bahwa pentingnya sebuah pertemanan sehat yang dapat saling 

menghormati batasan masing masing, menjadi pendengar yang baik untuk satu 

sama lain tanpa harus menghakimi dan menyudutkan orang lain, saling memahami 

dan menghargai perasaan, dan memerikan dukungan atau solusi yang baik. 

Semakin besar lingkungan pertemanan sehat, maka semakin besar juga dukungan 

positif yang didapatkan .  
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Dari keterangan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kualitas pertemanan 

adalah seberapa besar penerimaan yang ditunjukkan dari adanya kedekatan 

hubungan antara dua orang atau lebih yang melibatkan penyikapan diri sendiri serta 

merupakan bentuk kedekatan alamiah. Pertemanan adalah hubungan timbal balik 

yang saling menguntungkan antara dua remaja, dimana seorang yang satu memberi 

perhatian kepada seorang yang lain. Remaja merasa mendapat masukan bagi 

dirinya tentang sesuatu yang belum diketahui sebelumnya, dan baik buruknya 

hubungan dalam pertemanan tersebut tergantung dari remaja itu sendiri. Di samping 

itu dengan pertemanan akan membantu remaja mendefinisikan identitas serta 

menambah kepercayaan dan kebanggaan diri. 

Analisis Semiotika Roland Barthes mengkaji tanda dan bagaimana tanda itu 

berkerja, pemikiran ini didasari oleh pemikiran Saussure mengenai tanda yang 

dibaginya menjadi penanda, dimana analisis Barthes dibagi menjadi beberapa tahap 

analisis yaitu denotasi,konotasi, dan mitos. System denotasi adalah sistem pertanda 

tingkat pertama yang terdiri dari rantai penanda dan konsep abstrak yang ada 

dibaliknya. Konotasi atau signifikansi pemaknaan tingkat kedua adalah 

mengungkapkan makna yang terkandung dalam tanda-tanda, Dalam signifikansi ini 

diyakini bahwa ada makna dibalik tersebut. ada aspek lain dari penandaan yaitu 

‘mitos’. Mitos yang dijelaskan Barthes bukanlah mitos dalam artian yang 

berkembang di masyarakat yang memiliki arti tahayul atau tidak masuk akal. 

Namun mitos Barthes adalah sebuah bahasa, mitos adalah sebuah pesan. 

Bahasa menghadirkan kode-kode yang makna tandanya bersifat tersembunyi   

(implisit). Makna tersembunyi ini adalah makna yang menurut Barthes merupakan 
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Kawasan ideologi atau mitologi. Berdasarkan hal-hal yang disebutkan diatas 

peneliti tertarik melakukan penelitian dengan menganalisis sebuah Iklan 

berdasarkan kode-kode Roland Barthes yang terdapat pada Iklan Layanan 

Mayarakat “Pertemanan Sehat” Peneliti merasa perlu menyuarakan bagaimana 

pentingnya sebuah pertemanan sehat  . Tulisan ini di jadikan judul Skripsi yaitu 

“MAKNA PESAN MORAL DALAM IKLAN LAYANAN MASYARAKAT 

PERTEMANAN SEHAT CERDAS BERKARAKTER KEMENTERIAN 

PENDIDIKAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA .   

1.2 Pembatasan Masalah  

Penulis memberikan batasan masalah agar lebih terarah dan tepat pada 

sasaran. Hal ini bertujuan agar hasil dari penelitian tersebut dapat dicapai secara 

maksimal. Dalam penelitian ini, fokus kategori yang akan diteliti adalah hanya 

seorang siswi SMA dalam video iklan “Pertemanan Sehat” di media sosial youtube 

tepatnya di kanal Cerdas Berkarakter Kemendikbud RI. Peneliti sengaja membatasi  

pengambilan adegan adegan dalam video iklan “Pertemanan Sehat” yang 

diangggap memiliki simbol makna pesan moral dengan menggunakan analisis 

semiotika Roland Barthes.  

 

1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas dan untuk memperjelas 

permasalahan yang dibahas , analisis ini merumuskan masalah tersebut  : 

Bagaimana makna pesan moral dalam iklan layanan masyarakat pertemanan sehat 
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cerdas berkarakter kementerian pendidikan kebudayaan republik indonesia melalui 

pendekatan semiotika Roland Barthes ?  

1.4 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

membentuk pertemanan sehat yang dapat memberikan nilai positif untuk remaja 

dalam iklan pertemanan sehat.  

1.5 Manfaat Penelitian  

Adapun mamfaat penelitian ini adalah : 

a) Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian Ilmu Komunikasi, 

khususnya mengenai iklan layanan masyarakat. Serta memberikan 

penjelasan tentang sebuah pertemanan sehat untuk remaja .  

b) Secara Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi akademisi yang mengambil 

bidang ilmu komunikasi terkhususnya yang menaruh minat pada konsentrasi 

broadcasting atau penyiaran . Dan juga  menjadi bahan rujukan untuk peneliti yang 

mengkaji tentang makna pesan moral dalam iklan layanan masyarakat dengan 

menggunakan analisis Roland Barthes . Serta memberikan masukan bagi 

masyarakat yang sering menonton iklan layanan masyarakat untuk dapat 

mengambil makna pesan moral dari apa yang ditontonnya.  
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1.6  Sistematika Penulisan  

Dalam pembahasan skripsi ini akan diuraikan mengenai latar belakang 

masalah, kemudian pembatasan masalah, diikuti oleh tujuan dan manfaat 

penelitian. Selanjutnya uraian teoritis, pada bagian ini akan diuraikan mengenai apa 

itu komunikasi dan komunikasi massa, iklan sebagai komunikasi massa dan 

semiotika Roland Barthes. Dan terakhir ada metode penelitian, yang akan 

menjelaskan tentang jenis penelitian, kerangka konsep, defenisis konsep, 

kategorisasi penelitian, Teknik pengumpulan data, Teknik analisis data, waktu dan 

lokasi penelitian .  
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BAB II  

URAIAN TEORITIS 

2.1 New Media  

Media Baru atau New Media adalah media yang menggunakan internet, 

media online yang berbasis teknologi, memiliki sifat fleksibel, berpotensi interaktif, 

dan dapat berfungsi baik secara privat maupun publik (Mcquails, 2011: 3). Secara 

umum, media baru mengisi celah antara batasan aktivitas komunikasi privat dan 

batasan aktivitas publik, serta perbedaan antara berbagai media. Format digital 

memudahkan untuk berkomunikasi dan bertukar informasi.  

Istilah New Media sudah lama dilontarkan para akademisi di bidang 

komunikasi. Sejak tahun 1960-an istilah New Media muncul ke permukaan namun 

pada dasarnya tidak bisa diartikan secara spesifik. Ia berkembang seturut dengan 

kemajuan teknologi informasi yang semakin pesat dari abad ke-20 hingga ke-21. 

Marshall McLuhan sejak 1964 memprediksi kehadiran new media sebagai identitas 

dunia modern serta kehadiran internet sebagai sarana komunikasi maya atau disebut 

“global village”. Namun belakangan disepakati bahwa new media merujuk pada 

dinamika teknologi komunikasi yang selalu berubah-ubah seiring kemajuan 

peradaban manusia dalam aspek perluasan jaringan dan bentuk komunikasi 

manusia yang baru. 

Media sosial menjadi salah satu bentuk dari new media itu sendiri. Media 

sosial secara bahasa adalah sebuah wadah dan tempat berkumpul orang untuk 

berinteraksi tapi tidak di dunia nyata tetapi di dunia maya atau virtual. Para pakar 
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mengidentifikasi media sosial sebagai media yang diciptakan berbasis internet, di 

mana penggunanya bisa membuat akun dan dengan mudah berpartisipasi, berbagi, 

dan menciptakan ide, cerita, konten informasi dalam berbagai bentuk seperti teks, 

audio, maupun video. Pendapat lain mengerucutkan bahwa media sosial merupakan 

media berbasis internet yang fungsinya untuk interaksi sosial, menghubungkan 

berbagai individu. Kaplan & HaenLein (2010) mengartikan media sosial sebagai 

bentuk aplikasi berbasis internet yang dibangun atas dasar ideologi dan teknologi 

Web 2.0 , di mana ia memungkinkan penciptaan dan pertukaran konten yang dibuat 

masing-masing pengguna. Media sosial juga dikenali dengan jejaring sosial 

semacam jaringan yang menghubungkan pelbagai individu di seluruh penjuru 

dunia. Masing-masing individu membuat semacam akun di media itu untuk 

berinteraksi dengan akun-akun lainnya hingga terjalinnya interaksi pertemanan 

untuk berbagi informasi dan berkomunikasi. 

Media sosial yang berbentuk jejaring sosial ini menjadi tren generasi muda di 

abad ke-21 yang mengubah tatanan interaksi sosial di dunia. Di antara aplikasi yang 

paling populer antara lain YouTube, Instagram, Facebook, TikTok hingga Twitter. 

Kehadiran media baru dalam masyarakat sendiri tak perlu diragukan lagi seperti 

yang ditegaskan oleh McQuail (2002:302) bahwa munculnya media baru yang 

membawa ke konsep masyarakat informasi sebagai masyarakat yang “dependent 

upon com-plex electronic information and communication networks and which 

allocate a major portion oftheir resources to infornation and communica-tion 

activities”.  
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Dengan hadirnya media baru (New Media) akan membentuk kelompok 

masyarakat yang dinamakan dengan kelompok masyarakat maya, kelompok 

maysarakat maya sangat ketergantungan terhadap media dan seakan dunia nyata 

adalah dunia informatika dimana di dunia tersebut mereka bisa meneropong alam 

yang luas, berkomunikasi dengan komunikan yang jauh akan tetapi seakan 

mengabaikan komunikan yang berada di sekitarnya sehingga hal ini sifat 

individualis manusia sangat nyata sekali. Akan tetapi dengan hadirnya New media 

ini teori transaksional sosial seakan melemah dimana keterbukaan masyarakat maya 

lebih tinggi, lebih blak-blakan. Jadi hadirnya new media sebagai dampak dari 

perkembangan teknologi informasi mampu memberikan banyak informasi kepada 

masyarakat, baik dan buruknya masyarakat tersebut tergantung pada diri masing-

masing. New Media bisa diibaratkan sebagai sebuah pisau artinya sangat besar 

potensi untuk mengarah kepada kebaikan dan juga sebaliknya, tergantung dari 

individu yang menjalankan. 

2.2  Pesan Moral  

Pesan moral merupakan amanat atau pesan makna yang terkandung di 

dalam sebuah cerita, sehingga hal tersebut dapat menjadi suatu contoh atau 

pembelajaran untuk seseorang yang melihat atau mendengarnya. Pesan moral dapat 

tersirat maupun tersurat, melalui audio visual, maupun audio saja, itu karenakan 

pesan moral ada di dalam sebuah cerita yang dikemas dalam bentuk, seperti cerpen, 

lagu, puisi, iklan maupun film. Maka dari itu peneliti tertarik meneliti pesan moral 

yang ada didalam Iklan Layanan Maysyarakat Pertemanan Sehat di kanal youtube 

Cerdas Berkarakter Kementerian Pendidikan Kebudayaan Republik Indonesia, 
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karena didalam iklan tersebut terdapat pesan moral yang dapat diartikan atau 

dijabarkan dengan makna yang terkandung didalamnya. 

Pesan moral adalah pesan yang mengenai sebuah kalimat-kalimat, lisan 

serta tulisan, tentang bagaimana manusia tersebut harus bisa hidup dan bertindak, 

agar mereka menjadi manusia yang bisa baik. Sumber ajaran langsung moral adalah 

berbagai orang dalam kedudukan berwenang, seperti orang tua, guru, para pemuka 

masyarakat, serta orang yang lebih dewasa dan lebih bijak. 

Secara etimologi kata “etika” sama dengan etimologi kata “moral”, karena 

keduanya berasal dari kata yang berarti adat kebiasaan. Hanya bahasa asalnya 

berbeda : Yang pertama dari bahasa Yunani dan yang kedua berasal dari bahasa 

Latin. Dalam Bahasa arti moral berasal dari Bahasa Latin, mores adalah jamak dari 

kata yang mos yang berarti adat kebiasaan. Di dalam kamus besar Bahasa Indonesia 

bisa dikatakan bahwa moral adalah penentuan baik buruk terhadap perbuatan dan 

kelakuan selanjutnya moral menurut istilah adalah suatu istilahnya yaitu digunakan 

untuk menentukan dan dibatas-batas dari sifat, perangai, kehendak, pendapat, atau 

perbuatan yang secara layak dapat dikatakan benar, salah, baik, buruk. 

Kesimpulannya moral merupakan semua tindakan baik dan tindakan buruk 

pada diri manusia yang terbentuk karena sebuah kebiasaan, sedangkan etika 

merupakan ilmu pengetahuan mengenai asas-asas atau norma. Jadi kebiasaan baik 

dan buruk itulah yang membentuk moral baik dan moral buruk, oleh sebab itu 

sebuah kebiasaan akan menjadi mengkristal atau membentuk moral seseorang.  

Pesan moral merupakan bagian yang penting untuk kita dapat, agar 

menambah pengetahuan tentang nilai kehidupan. Dalam kehidupan ini bukan hanya 
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sekedar mendapatkan pengetahuan tentang intelektual saja, tetapi juga pengetahuan 

tentang moral, karena bagaimanapun moral adalah variabel yang harus pertama kita 

miliki dalam kehidupan kita. Oleh sebab itu, pengetahuan moral dalam kehidupan 

manusia merupakan hal yang saling membutuhkan. Beberapa pesan moral menurut 

Suseno ( 2007: 142-149) meliputi sebagai berikut ini. 

1. Jujur  

Jujur berarti seia-sekata, apa yang diungkapkan sesuai dengan fakta atau 

sesuai dengan kenyataan. Sikap jujur atau fair Akan menumbuhkan kepercayaan 

orang lain kepada diri sendiri . Sikap jujur adalah sikap yang tidak menentang suara 

hatinya asa terhadap keyakinannya. Sikap jujur tidak memandang adanya perasaan 

minder atau takut untuk bersikap jujur, akan tetapi keyakinan yang mantap tanpa 

menutupi sebuah hal yang kurang baik dalam kehidupan diri sendiri .  

2. Menjadi Diri Sendiri 

Menjadi diri sendiri yaitu tidak mudah terpengaruh oleh mode yang bisa 

merugikan diri  sendiri, sikap menghayati dan menunjukkan diri sesuai dengan 

keasliannya, karakter yang kuat dan matang sesuai dengan kebenaran. Sikap 

menjadi diri sendiri merupakan keyakinan yang kuat tanpa terpengaruh modern 

perkembangan jaman, artinya kita mempunyai pendirian yang kuat terhadap 

suatu kebenaran . 

3. Bertanggung Jawab 

Bertanggung jawab berarti kesediaan dalam melakukan apa yang harus 

dilakukan dengan sebaik mungkin. Bertanggung jawab dilakukan tanpa adanya 
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beban untuk menyelesaikannya, demi tugas itu sendiri. Sikap tanggung jawab 

dalam pelaksanaannya tanpa adanya rasa malas, takut atau malu untuk melakukan 

tanggung jawab yang akan dilakukan. Sikap tanggung jawab merupakan hal yang 

sangat penting dari bagian hidup, karena sikap tanggung jawab bukan hanya 

melakukan apa yang  dilakukan untuk diri sendiri, tetapi juga demi semua kalangan 

yang berkaitan  maupun semua pihak yang wajib melakukan tanggung jawab 

dalam segala aspek .  

4. Kemandirian  

Kemandirian adalah kekuatan batin untuk mengambil sikap moral sendiri dan 

bertindak sesuai norma. Kemandirian merupakan sikap yang seseorang memiliki 

pendirian dalam bertindak, tanpa mengikuti arus angin yang kurang baik. Di 

kehidupan ini diri membutuhkan sikap kemandirian, agar kedepannya bisa hidup 

dalam lingkungan tanpa harus mengerjakan sesuatu dengan bantuan orang lain. 

Pada dasarnya sikap mandiri melatih diri untuk bisa hidup dalam keadaan 

lingkungan seperti apapun, agar keberlangsungan hidup menjadi lebih baik dan 

mandiri dalam kehidupan sehari-hari . 

5. Keberanian Moral  

Keberanian moral adalah Kesetiaan terhadap suara hati, keberanian untuk 

mempertahankan sikap yang di yakini sebagai suatu kewajiban tanpa melanggar 

nilai-nilai moral walau harus mengambil resiko konflik. Sikap keberanian moral 

memiliki keutamaan, yaitu tidak mundur dalam melakukan tanggung jawab tanpa 

melanggar norma dalam kehidupan. Sikap keberanian moral pada Era sekarang 
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sangat dibutuhkan untuk memberanikan diri dalam segala tindakan yang tidak adil 

dalam kehidupan . 

6. Kerendahan Hati  

Kerendahan hati ialah suatu sikap yang tidak berlebihan atau 

menyombongkan diri, melainkan melihat diri sesuai dengan kenyataannya, tetapi 

bukan berarti merendahkan diri. Kerendahan hati bukan berarti sikap mengalah, 

orang yang tidak berani, dan tidak mampu membela suatu pendirian, akan tetapi 

sikap kerendahan hati memberikan Pemahaman bahwa kita sebagai manusia 

mempunyai kekuatan terbatas, akal yang terbatas, setiap usaha yang kita lakukan 

bisa gagal dan tidak selalu tercapai dengan apa yang kita inginkan. Melalui sikap 

kerendahan hati, kita menjadi tidak sombong dan membanggakan diri dengan 

kelebihan yang kita miliki, yang sebenarnya justru menjadi kan diri sendiri menjadi 

sombong. Oleh karena itu,  membutuhkan sikap kerendahan hati dalam kehidupan 

diri sendiri, agar dapat menyadari dan mensyukuri semua kelebihan diri untuk 

digunakan dalam hal yang positif bukan untuk dipamerkan . 

7. Kritis  

Sikap kritis yaitu suatu tindakan untuk mengoreksi, memberikan saran baik 

terhadap segala kekuatan, kekuatan dan wewenang yang dapat merugikan 

kehidupan individual maupun masyarakat. Sikap kritis pada dasarnya memberikan 

suatu saran yang bermanfaat pada seseorang maupun untuk diri sendiri agar ke 

depannya menjadi lebih baik dalam bertindak kehidupan sehari-hari. Semakin kritis 

dengan sikap pada diri maupun segala hal yang melanggar moral diri sendiri  juga 
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berhak memberikan kritik untuk memperbaiki hal yang bisa melanggar norma 

norma kehidupan.  

2.3  Iklan  

Iklan merupakan suatu bentuk informasi produk maupun jasa dari produsen 

kepada konsumen maupun penyampaian pesan dari sponsor melalui suatu media. 

Iklan pertama-tama ada di Indonesia merupakan warisan dari pemerintah Belanda. 

Sejarah periklanan di Indonesia sama tuanya dengan sejarah press. Mengenai istilah 

iklan sendiri idenya muncul dari Soedardjo Cokrosisworo, Istilah iklan yang kita 

pakai saaat ini adalah diambil dari istilah Belanda yaitu advertentie, bahasa 

Inggrisnya advertising (Saskara, 2021). Iklan merupakan sebuah informasi yang 

diberikan oleh pihak perusahaan/instansi yang isinya berupa pesan yang menarik 

tentang sebuah produk atau jasa yang ditujukan kepada khalayak (Novrica & 

Sinaga, 2017). 

Menurut KBBI, pengertian iklan adalah pesan atau berita yang bertujuan 

untuk mendorong, membujuk khalayak ramai agar tertarik pada barang/ jasa yang 

ditawarkan. Masyarakat Periklanan Indonesia mendefinisikan iklan sebagai segala 

bentuk pesan tentang suatu produk yang disampaikan lewat media, ditujukan 

kepada sebagian atau seluruh masyarakat. Iklan adalah segala bentuk presentasi 

nonpersonal yang dimaksudkan untuk  mempromosikan gagasan (Nasution, 2017). 

Iklan dipasang di berbagai media online maupun offline. Beberapa media di 

antaranya yaitu Majalah, Tabloid, Koran, Blog, Media Sosial, dan tempat tempat 

umum. Semua komunikasi dalam bentuk iklan bertujuan untuk menarik perhatian 
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atau mempengaruhi orang lain untuk melakukan yang ada di dalam tersebut. 

Dengan iklan, khalayak diharapkan dapat memperoleh informasi sebanyak-

banyaknya dari suatu produk maupun jasa yang diiklankan tersebut. 

2.3.1 Fungsi ,Tujuan dan Mamfaat Iklan  

A .  Fungsi Iklan  

Iklan yang sukses memiliki daya persuasi yang kuat dan memiliki kekuatan 

untuk mempengaruhi perilaku pembelian seseorang. Dengan kata lain, iklan bisa 

membujuk, merayu, menggoda orang agar segera membeli produk dan kemudian 

mempengaruhi aspek emosional konsumen. Iklan memiliki beberapa fungsi, di 

antaranya adalah sebagai berikut: 

a) Memberikan sebuah informasi (Informing)  

b) Membujuk seseorang (Persuading)  

c) Mengingatkan seseorang (Reminding)  

d) Memberikan nilai lebih (Adding Value )  

B.  Tujuan Iklan  

Menurut Robert V Zacher, seorang ahli sekaligus praktisi pemasaran 

menjelaskan bahwa iklan memiliki beberapa tujuan ( Astuti et al,. 2020 ) 

diantaranya sebagai berikut :  

a) Memberikan sebuah informasi mengenai suatu produk, jasa, ide, gagasan 

dan lain sebagainya.  

b) Sebuah upaya untuk bisa memberikan citra yang baik atau rasa suka 

terhadap suatu produk yang di iklankan.  
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c)  Bertujuan untuk meyakinkan orang lain atau penerima iklan tentang 

kebenaran suatu produk. 

d) Membuat konsumen jadi lebih mudah dalam mengetahui spesifikasi dari 

sebuah produk, baik itu berupa harga, kelebihan serta manfaatnya. 

Pada dasarnya, tujuan periklanan adalah mengubah atau mempengaruhi sikap 

sikap khalayak, dalam hal ini tentunya adalah sikap-sikap konsumen. Munculnya 

iklan bertujuan untuk memperkenalkan produk maupun jasa pada konsumen 

sehingga konsumen terpengaruh. Hal ini akan mendorong terjadinya perubahan 

perilaku konsumen menjadi seperti yang diinginkan oleh produsen. 

C. Manfaat  

Adapun manfaat iklan sebagai berikut :  

a) Memberikan Informasi/ Sesuai dengan penjelasan sebelumnya, jika iklan di 

gunakan untuk memberikan informasi kepada para konsumen tentang 

produk yang ingin di pasarkan. Informasi yang di berikan bisa berupa 

fungsi, fitur, manfaat, cara penggunaan, kualitas hingga harga dari produk 

tersebut. Informasi ini sangat penting di lakukan terutama jika ada produk 

yang ingin di pasarkan. Hal ini bertujuan supaya orang bisa mengetahui 

bahwa ada sebuah produk baru. 

b) Branding. Promosi baik itu di lakukan secara online maupun offline wajib 

di lakukan untuk berbagai macam bisnis. Dengan menggunakan iklan maka 

sebuah produk atau jasa dapat tampil di bagian depan supaya lebih banyak 

calon konsumen yang mengetahui produk yang di iklankan. Semakin 
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banyak orang yang mengetahui tentang produk anda maka brand atau merk 

bisnis anda tentu akan semakin banyak di kenal. 

c) Membujuk Calon Konsumen. Iklan bersifat membujuk calon konsumen 

untuk membeli sebuah produk yang di iklankan. Oleh sebab itu iklan 

penting di lakukan terutama untuk bisnis yang baru saja di rintis. Apalagi 

saat ini sudah ada beragam jenis iklan mulai dari offline hingga online. 

Untuk anda yang memiliki anggaran terbatas dalam memasarkan produk 

dapat menggunakan iklan online yang memiliki biaya lebih murah namun 

dapat menjangkau lebih banyak calon konsumen. 

d) Mengurangi Risiko. Manfaat menggunakan iklan salah satunya adalah 

mengurangi risiko penjualan barang yang menurun. Gunakan iklan untuk 

meningkatkan penjualan pada produk baru, produk yang kurang laku atau 

produk tertentu yang ingin anda highlight. Dengan cara inilah barang atau 

produk tersebut akan lebih mudah sampai ke calon pembeli.  

2.4  AIDDA  

AIDDA adalah singkatan dari Awareness (kesadaran), Interest (perhatian), 

Desire (keinginan), Decision (keputusan), dan Action (tindakan/pelaksanaan). 

Model AIDDA merupakan salah satu teori dasar yang sering digunakan dalam 

dunia pemasaran, khususnya terkait dengan komunikasi pemasaran. Model ini 

pertama kali diperkenalkan oleh Wilbur Schramm (Zahara & Anisah, 2019). Model 

ini banyak digunakan dalam perencanaan dan evaluasi komunikasi pemasaran 

untuk tujuan peningkatan penjualan. 



19 
 

 
 

Untuk melakukan penjualan, perusahaan harus merancang atau mendesain 

pesan pesan menjadi efektif. Idealnya, pesan harus mendapat perhatian (Attention), 

mempertahankan minat (Interest), membangkitkan hasrat (Desire), meraih 

keputusan (Decision) dan meraih tindakan (Action)  (kerangka kerja dikenal sebagai 

model AIDDA). Banyak dari yang kita temukan bahwa hanya sedikit pesan yang 

membawa konsumen dari kesadaran sampai pembelian, tetapi kerangka kerja 

AIDDA menyarankan kualitas pesan baik yang diinginkan. Dengan menggunakan 

Model AIDDA (Attention, Interest, Desire, Decision, Action) akan memperjelas 

konsep perubahan, sikap, dan perilaku dalam kaitannya dengan sebuah kerangka 

tindakan. 

Model AIDDA merupakan proses pengambilan keputusan pembelian yaitu 

suatu proses psikologis yang dilalui oleh konsumen atau pembeli, prosesnya yang 

diawali dengan tahap menaruh perhatian (Attention) terhadap barang atau jasa, 

kemudian jika berkesan dia melangkah ke tahap ketertarikan (Interest) untuk 

mengetahui lebih jauh tentang keistimewaan produk atau jasa tersebut, jika 

intensitas ketertarikannya kuat maka berlanjut ketahap memiliki hasrat atau 

keinginan (Desire) karena barang atau jasa yang ditawarkan sesuai dengan 

kebutuhan kebutuhannya. Jika hasrat dan keinginannya begitu kuat baik karena 

dorongan dari dalam atau rangsangan persuasif dari luar maka konsumen atau 

pembeli tersebut akan mengambil keputusan membeli (Action to buy) barang atau 

jasa yang di tawarkan.  

Hal ini dimana seorang pemasar harus menyadari bahwa pesan yang disajikan 

tentang AIDDA (Attention, Interst, Desire, Decision and Action), yaitu : 
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a) Perhatian (Attention) : Menimbulkan perhatian pelanggan berarti sebuah 

pesan harus dapat menimbulkan perhatian baik dalam bentuk dan media 

yang disampaikan. Perhatian itu bertujuan secara umum atau khusus 

kepada calon konsumen atau konsumen yang akan dijadikan target 

sasaran. Hal tersebut dapat dikemukakan lewat tulisan dan gambar yang 

menonjol dan jelas, perkaaan yang menarik atau mudah diingat, dan 

mempunyai karakteristik tersendiri. Pesan yang menarik perhatian 

merupakan suatu langkah awal bagi perusahaan dimana pesan tersebut 

akan dikenal, diketahui dan diingat oleh konsumen. Proses tersebut bisa 

dikatakan sebagai proses awarenenss / kesadaran akan adanya produk 

yang disampaikan ke konsumen. 

b) Ketertarikan (Interest) : Tertarik berarti pesan yang disampaikan 

menimblkan perasaaan ingin tahu, ingin mengamati, dan ingin mendengar 

serta melihat lebih seksama. Hal tersebut terjadi karena adanya minat 

yang menarik perhatian konsumen akan pesan yang ditunjukan. 

c) Keinginan (Desire) : Pemikiran terjadi dari adanya keinginan ini, 

berkaitan dengan motif dan motivasi konsumen alam membeli suatu 

produk. Motif pembelian dibedakan menjadi dua, yaitu motif rasional dan 

emosional. Hal ini dimana motif rasional mempertimbangkan konsumen 

akan keuntungan dan kerugian yang didapatkan, sedangkan motif 

emosional terjadi akibat emosi akan pembelian produk. 

d) Keputusan (Decision) : Merupakan tahap dimana konsumen mengambil 

keputusan, untuk melakukan pemasaran produk yang diinginkan, 
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keputusan yaitu segala putusan yang telah ditetapkan, sesudah di 

pertimbangkan ataupun dipikirkan dan merupakan sikap terakhir ataupun 

langkah yang akan dijalankan.  

e) Tindakan (Action) : Tindakan terjadi dengan adanya keinginan kuat 

konsumen sehingga terjadi pengambilan keputusan dalam melakukan 

pembeli produk yang ditawarkan 

2.5   Iklan Layanan Masyarakat 

Iklan Layanan Masyarakat atau yang juga dikenal dengan singkatanya ILM 

adalah suatu jenis periklanan yang dilakukan oleh oleh suatu organisasi komersial 

dan non komersil (tak jarang juga digunakan oleh pemerintah) guna mencapai suatu 

tujuan sosial terutama untuk kesejahteraan ataupun kebaikan masyarakat. Iklan 

Layanan Masyarakat adalah suatu media promosi untuk mendapatkan daya tarik 

masyarakat terhadap iklan yang dipromosikan dan sebagai media pelayanan serta 

organisasi sosial untuk dapat dikenal sebagai pelayanan masyarakat luas, sehingga 

Iklan Layanan Masyarakat ini diterbitkan serta menjadi sebagai pelayanan 

masyarakat dan sebuah pengumuman yang tidak mengambil keuntungan dan 

mempromosikan program-program, kegiatan-kegiatan, atau pelayanan-pelayanan 

dari pemerintah pusat/lokal, atau dari organisasi sosial, dan pengumuman-

pengumuman lain yang dikenal sebagai pelayanan masyarakat.  

Iklan layanan masyarakat yakni iklan yang menyampaikan pesan pada 

khalayak masyarakat dengan konten informasi atau himbauan yang ditujukan agar 

audience mengetahui dan harapan yang lebih jauh yakni mengubah cara pandang/ 

perilakunya. Saat ini informasi memegang kendali perkembangan dunia, bahkan 
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tidak dapat dipungkiri menjadi kebutuhan pokok masyarakat, yang berarti pola 

konsumsi masyarakat terhadap informasi layaknya makanan utama. Karena 

sirkulasinya yang sangat luas dalam bidang penyampaian pesan itu sebabnya para 

komunikator akan lebih cenderung memilih media terbaik dalam penjaringan 

komunikan (audience) untuk menyampaikan isi pesan yang diharapkan tentunya 

media yang sesuai dengan keinginan khalayak.  

Pada dasarnya iklan layanan masyarakat adalah alat untuk menyampaikan 

pesan sosial kepada masyarakat. Iklan layanan masyarakat dirasakan manfaatnya 

dalam menggerakkan solidaritas masyarakat manakala menghadapi suatu masalah 

sosial. Dalam iklan layanan masyarakat disajikan pesan sosial yang dimaksudkan 

untuk membangkitkan kepedulian masyarakat terhadap sejumlah masalah yang 

harus mereka hadapi (Kasali, 1992: 201 ). 

Umumnya Iklan Layanan Masyarakat bertujuan memberikan informasi dan 

penerangan serta pendidikan kepada masyarakat dalam rangka pelayanan dengan 

mengajak masyarakat untuk berpartisipasi, bersikap positif terhadap pesan yang 

disampaikan. Iklan layanan masyarakat tidak terlalu terikat pada penatan yang 

ketat, perancangan pesan yang rumit, pemilihan media yang sesuai, sampai pada 

penentuan khalayak sasaran maupun pemilihan tempat dan waktu yang benar benar 

pas.  

2.6 Pertemanan Sehat  

Pertemanan memberikan kontribusi sebagai sumber dukungan sosial bagi 

remaja ketika melalui masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa 
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dikarenakan remaja lebih banyak menghabiskan waktu bersama teman daripada 

bersama keluarga. Pertemanan dapat didefinisikan sebagai hubungan antara dua 

individu yang menghabis-kan banyak waktu secara bersama serta saling 

berinteraksi dan berkomunikasi dalam segala kondisi (Baron & Branscombe, 2012). 

Pertemanan sehat adalah sebuah hubungan yang didasari oleh rasa saling 

menghormati, kejujuran,dan saling mendukung satu sama lain. Yang idealnya 

pertemanan yang sehat ini menjadikan diri menjadi pribadi yang lebih baik. 

Pertemanan yang sehat adalah mereka yang saling menghargai batasan satu sama 

lain. Hal ini merupakan yang terpenting karena setiap orang punya batas privasi dan 

kenyamanan. 

Teman dapat memberikan kontribusi yang positif kepada remaja apabila 

pertemanan yang terjalin berkualitas. Bukowski, Hoza dan Boivin (1994) telah 

mendeskripsikan pertemanan yang berkualitas dapat ditandai dengan adanya 

kebersamaan, minimnya konflik yang terjadi, saling menolong, memunculkan rasa 

aman, dan adanya perasaan keterikatan. Apabila remaja mampu menjalin hubungan 

pertemanan yang berkualitas maka remaja akan merasakan adanya keakraban, 

dukungan, dan kesetiaan yang berasal dari teman baiknya (Berndt, 2002).  

Dari beberapa pendapat tokoh di atas dapat disimpulkan bahwa pertemanan 

merupakan hubungan antara dua orang yang saling membantu, berbagi perasaan, 

informasi, waktu, saling mempercayai, menghargai, serta saling mendukung baik 

itu fisik, ego maupun sosial agar tercapai keakraban. Hal tersebut sama halnya 

membangun kualitas pertemanan sehat yang dapat membuat diri lebih terarah 

kepada hal-hal yang baik.  
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2.7 Tinjauan Umum Semiotika 

Secara etimologis semiotika berasal dari kaya Yunani Semeion yang berarti 

tanda. Tanda itu sendiri didefenisiskan sebagai suatu yang terbangun sebelumnya 

dapat didefenisiskan sebagai ilmu yang mempelajari sederetan luas objek, 

peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai tanda (Lantowa et al., 2017). 

Semiotika yaitu ilmu tentang tanda atau teori tanda. Istilah semiotika berasal dari 

Bahasa Yunani seemion yang berarti tanda. Kata dasar semiotika diambil dari kata 

seme yang berarti penafsir tanda. Secara etimologi, semiotika dihubungkan dengan 

kata sign, signal.  

Semiotika mempelajari tanda-tanda yang kemungkinan mempunyai arti atau 

makna. Semiotika adalah metode untuk menkaji tanda. Tanda merupakan basis 

untuk seluruh komunikasi. Tanda digunakan sebagai perangkat untuk mencari jalan 

didunia ini. Memaknai tanda tidak bisa dicampur adukan dengan 

mengkomunikasikan tanda. 

Tanda menandakan sesuatu diluar dirinya dan makna merupakan hubungan 

tanda dengan sesuatu yang ada dalam pikiran manusia. Tanda adalah konstruksi 

manusia dan hanya bisa dipahami di dalam kerangka penggunaan konteks orang-

orang yang menempati tanda-tanda tersebut (Lubis, 2017) 

Di dalam kehidupan sehari-hari ini, ada banyak tanda yang tanpa sadar 

ternyata itu adalah bentuk dari komunikasi non verbal pula. Sebut saja lampu lalu 

lintas yang ada di perempatan jalan yang mana tidak dapat berbicara secara verbal, 

tetapi dapat memberimu tanda bahwa ketika lampu merah muncul, kamu akan 
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langsung menghentikan kendaraanmu. Dalam hal ini, tanda yang dimaksud 

nantinya dapat menunjukkan pada makna atau sesuatu hal lainnya yang 

tersembunyi di balik tanda itu sendiri. Dengan kata lain, keberadaan tanda ini 

nantinya akan mewakili suatu hal yang berkaitan dengan objek tertentu. Objek-

objek tersebut dapat membawa informasi dan mengkomunikasikannya dalam 

bentuk tanda. 

Semiotika adalah kajian mengenai produksi sosial dan komunikasi terhadap 

sistem tanda (sign system) yang menganalisa berbagai hal yang dapat berdiri atas 

hal lain, dengan kata lain hal yang memiliki makna dibaliknya. Semiotika 

mempelajari tanda-tanda yang kemungkinan mempunyai arti atau makna. 

Semiotika adalah metode untuk menkaji tanda. Tanda merupakan basis untuk 

seluruh komunikasi. Tanda digunakan sebagai perangkat untuk mencari jalan 

didunia ini. Memaknai tanda tidak bisa dicampur adukan dengan 

mengkomunikasikan tanda. 

2.8 Analisis Semiotika Roland Barthes 

Roland Barthes dikenal sebagai salah seorang pemikir strukturalis yang getol 

mempraktikkan model linguistik dan semiologi Saussure. Dirinya berpendapat 

bahasa adalah sebuah sistem tanda yang mencerminkan asumsi-asumsi dari suatu 

masyarakat tertentu dalam waktu tertentu (dalam Sobur, 2013:63).  Analisis 

semiotika Roland Barthes mengkaji tanda dan bagaimana tanda itu berkerja, hal ini 

didasari oleh pemikiran Saussure mengenai tanda yang dibaginya menjadi penanda 

dan petanda, dimana analisis Barthes dibagi menjadi beberapa tahapan yaitu 

denotasi,konotasi, dan mitos.  
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Sistem denotasi adalah sistem pertandaan tingkat pertama, yang terdiri dari 

rantai penanda dan petanda, yakni hubungan materelialitas penanda dan konsep 

abstark yang ada dibaliknya (Kusuma & Nurhayati, 2017). Barthes menjelaskan 

bahwa cara yang kedua dalam cara kerja tanda di tatanan kedua adalah melalui 

mitos. Secara teknis, Barthes menyebutkan bahwa mitos merupakan urutan kedua 

dari sistem semiologi dimana tanda-tanda dalam urutan pertama pada sistem itu 

(yaitu kombinasi antara penanda dan petanda) menjadi penanda dalam sistem 

kedua.  

Menurut Roland Barthes semiotic adalah mengenai bentuk (form). Analisis 

semiotika yang dikemukakan oleh Roland Barthes tidak hanya terpaku pada 

penanda dan petanda, akan tetapi menganalisis makna dengan denotatisi dan 

konotatif.  Denotasi adalah tingkat pertandaan yang menjelaskan hubungan antara 

signified, atau antara tanda dan rujukannya pada realitas, yang menghasilkan makna 

yang eksplisit,langsung dan pasti. Sedangkan konotasi adalah tingkat pertandaan 

yang menjelaskan hubungan antara signifier dan signified, yang didalamnya 

beroprasi makna yang tidak eksplisit, tidak langsung dan tidak pasti. Sebagai 

contoh, kata teratai dalam bahasa Indonesia berarti bunga yang konotasinya 

memiliki makna keindahan, namun berbeda di negara lain seperti di India, teratai 

memiliki makna yang berbeda. Dalam agama Budha dan Hindu, bunga teratai 

merupakan perlambang yang dalam pada kedua agama tersebut. 

Pada dasarnya, ada perbedaan antara denotasi dan konotasi dalam pengertian 

secara umum serta denotasi dan konotasi yang dipahami oleh Barthes. Di dalam 

semiologi Barthes dan para pengikutnya, denotasi merupakan system signifikasi 
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tingkat pertama, sementara konotasi merupakan tingkat kedua. Dalam hal ini 

denotasi justru lebih diasosiasikan dengan ketertutupan makna. Sebagai reaksi 

untuk melawan keharfiahan denotasi yang bersifat opresif ini, Barthes mencoba 

menyingkirkan dan menolaknya. 

Roland Barthes sendiri agak berbeda dari umumnya para ilmuwan kala itu, 

dimana ia sering muncul di televisi dan menulis berbagai artikel populer untuk 

mengomentari mengenai kelemahan kalangan middle-class Prancis. Barthes 

tertarik kepada kajian semiotika yang berupa sign yang terlihat seperti sesuatu yang 

polos dan apa adanya. Semiotika memiliki tujuan untuk menerjemahkan dan 

menginterpretasikan sign baik berupa verbal, yang disebut juga linguistic, dan 

nonverbal.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan hal yang paling penting dalam melakukan 

suatu penelitian yang mana hal ini bisa membuat kita terarah pada suatu yang akan 

diteliti dengan menggunakan model tertentu.  

3.1  Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif, secara sederhana penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian 

yang sifatnya menggunakan penafsiran (interpretif) menggunakan banyak metode 

Ketika menelaah permasalahan dalam penelitianya menggunakan banyak metode 

ketika menelaah permasalahan dalam penelitiannya (Mulyana, 2013:5).  Penelitian 

kualitatif menurut moleong adalah penelitian yang bermaksud pada pemahaman 

dari segala sesuatu yang terjadi pada subjek penelitian. Yang dihasilkan pada 

penelitian ini adalah deskriptif atau penggambaran fenomena atau fakta yang 

berupa kata lisan atau tulisan dari suatu objek yang diamati.  

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 

yang bersifat deskriptif dengan metode semiotika. Terkait dengan judul Makna 

Pesan Moral Dalam Iklan Layanan Masyarakat “Pertemanan Sehat” Cerdas 

Berkarakter Kementerian Pendidikan Kebudayaan Republik Indonesia, peneliti 

dapat mempelajari bentuk dan tanda-tanda, ikon dan indek dari  video iklan 

tersebut.  
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3.2 Kerangka Konsep  

 

 

 

 

3.3 Defenisi Konsep  

Definisi konsep merupakan suatu unsur penelitian yang menjelaskan tentang 

karakteristik masalah yang akan diteliti. 

3.3.1 Iklan Layanan Masyarakat Pertemanan Sehat  

Iklan layanan masyarakat pertemanan sehat mengisahkan tentang seorang 

remaja yang memiliki hubungan toxic relationship dan remaja tersebut memiliki 

pertemanan yang tidak sehat. Iklan layanan masyarakat ini bercerita tentang Lila 

yang sedang mengalami hubungan yang toxic relationship dan pertemanan yang 

tidak sehat, pertemanan yang tidak sehat dalam arti dia selalu tertekan oleh orang 

disekitarnya dan dia kerap selalu mengikuti kehendak dari orang lain dan tidak 

menjadi dirinya sendiri. 

Lila juga menceritakan hal itu kepada gurunya dan ditemai oleh jelita salah 

satu temannya juga,  Lalu gurunya memberikan motivasi dan nasihat serta langkah 

apa yang harus dilakukan Lila untuk kedepannya, dan disitu Jelita juga membantu 

menolong lila untuk menyelesaikan masalah yang di alami oleh Lila tersebut.  Dari 

iklan layanan masyarakat tersebut menunjukkan bahwa pertemanan yang sehat 

Iklan Layanan 

Masyarakat 

“Pertemanan 

Sehat” 

1. Makna Pesan Moral 

2. Semiotika Roland Barthes 

3. Denotasi, Konotasi, Mitos 

Analisis Makna 

Pesan Moral Dalam 

Iklan “Pertemanan 

Sehat” 
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adalah yang mendukung , saling merangkul dan membantu, bersama-sama 

menyelesaikan masalah supportif tanpa harus menghakimi jika mempunyai 

kesalahan. Selebihnya, sebagai teman yang baik kita harus selalu memberikan 

dorongaan supportif serta merangkul dan saling membantu. Peran pertemanan 

dalam membuat atau membangun kualitas pertemanan yang sehat.  

3.3.2 Semiotika Roland Barthes  

Semiotika Roland Barthes Roland Barthes dikenal sebagai salah satu pemikir 

struktural yang adjektiva mempraktikkan model linguistik dan semioligi Saussure. 

Ia berpendapat bahwa bahasa adalah sebuah sistem tanda yang mencerminkan 

asumsi-asumsi dari suatu masyarakat tertentu dalam waktu tertentu. Sistem 

denotasi adalah sistem pertandaan tingkat pertama, yaitu terdiri dari rantai penanda 

dan petanda, yakni hubugan materialistis penanda atau konsep abstrak dibaliknya. 

Pada sistem konotasi atau sistem penanda tingkat kedua rantai penanda atau petanda 

pada sistem denotasi menjadi penanda dan seterusnya berkaitan dengan yang lain 

pada rantai pertandaan lebih tinggi. Dalam kerangka Roland Barthes, konotasi 

identik dengan operasi ideologi, yang disebutnya sebagai (mitos), dan berfungsi 

untuk mengungkapkan dan memberikan kebenaran bagi nilai-nilai dominan yang 

berlaku dalam suatu periode tertentu. Dalam mitos juga terdapat pola tiga dimensi 

penanda, petanda, dan tanda, namun sebagai suatu sistem yang unik. Mitos 

dibangun untuk suatu rantai pemaknaan yang telah ada sebelumnya atau dengan 

kata lain, mitos adalah suatu sistem pemaknaan tataran kedua. 

 Roland Barthes memahami ideologi sebagai kesadaran palsu yang 

membuat orang hidup di dalam dunia yang imajiner dan ideal, meski realitas hidup 
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sesungguhnya tidaklah demikian. Ideologi ada selama kebudayaan ada, dan itulah 

sebabnya Roland Barthes mengatakan bahwa konotasi sebagai suatu ekspresi 

budaya. Kebudayaan mewujudkan dirinya di dalam teks-teks dan dengan demikian, 

ideologi mewujudkan dirinya melalui berbagai kode yang merembes masuk ke 

dalam teks dalam bentuk penanda-penanda penting, seperti tokoh, latar, sudut 

pandang, dan lain-lain (Sobur, 2009:71). Model semiotika Roland Barthes 

membahas pemaknaan atas tanda dengan menggunkan signifikasi dua tahap, yaitu 

mencari makna yang denotasi dan konotasi yakni makna sesungguhnya dan makna 

kiasan. 

1. Signifier 

     ( Penanda ) 

2. Signified 

( Petanda ) 

3. Denonative Sign 

( Tanda Denotatif ) 

4.Connotative Signifier (Penanda Konotatif) 5. Connotative Signified 

(Petanda Konotatif) 

6. Connotative Sign (Tanda Konotatif) 

Tabel 3 .1 Peta Tanda Roland Barthes ( Sumber: Sobur, 2006) 

Dari Tabel.1 peta tanda Roland Barthes, terlihat bahwa denotative terdiri 

atas penanda dan petanda. Akan tetapi, pada saat bersamaan tanda denotasi adalah 

juga penanda konotasi. Dengan kata lain, hal tersebut merupakan unsur material. 

Dalam konsep Roland Barthes, tanda konotasi tidak sekedar memiliki makna 
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tambahan, namun mengandung kedua bagian tanda denotasi yang melandasi 

keberadaannya (Sobur, 2006:69). 

Membahas tentang tanda denotasi dan konotasi menurut Roland Barthes, 

jelas terdapat perbedaan antara keduanya. Secara umum denotasi adalah makna 

yang sesungguhnya akan tetapi menurut Barthes denotasi merupakan sistem 

signifikasi tingkat pertama. Dalam hal ini denotasi diasosiasikan dengan 

ketertutupan makna dan sensor atau represi politisi. Dalam kerangka Barthes 

konotasi identik dengan operasi ideologi, biasa disebut mitos dan berfungsi untuk 

mengungkapkan dan memberikan pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang 

berlaku dalam suatu periode tertentu (Budiman, 2001:28 dalam Sobur, 2006:71).  

Roland Barthes juga membuat sebuah model sistematis tentang mitos dalam 

menganilisis dari tanda-tanda tertuju kepada gagasan tentang siginifikasi dua tahap: 

 

Gambar 3.1 Dua urutan signifikasi Roland Barthes 

Gambar 1 menjelaskan, signifikasi tahap pertama merupakan hubungan 

antara penanda (signifier) dan petanda (signified) di dalam sebuah tanda terdapat 

realitas eksternal. Penanda mewakili elemen bentuk atau isi, sementara petanda 

mewakili elemen konsep atau makna. Kesatuan antara penanda dan petanda itulah 
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yang disebut sebagai tanda. Pada signifikasi tahap kedua yang berhubungan dengan 

isi, tanda kerja melalui isi, dan emosi ini mempunyai konotasi terhadap ideologi 

tertentu. Pada dasarnya semua hal dapat menjadi mitos, satu mitos timbul untuk 

sementara waktu dan tenggelam untuk waktu yang lain karena digantikan oleh 

berbagai mitos lain. Dengan kata lain, mitos berfungsi sebagai informasi dari 

lambang yang kemudian menghadirkan makna- makna tertentu dengan berpijak 

pada nilainilai sejarah dan budaya masyarakat (Pawito, 2008:164). Mitos berfungsi 

untuk mengungkapkan dan memberikan pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang 

berlaku dalam suatu periode tertentu. 

Tommy Christomy dalam semiotika budaya (Lestari, Tri Utami, 2019, h: 

26-27) adapun pengertian dari denotasi, konotasi dan mitos, yaitu: 

a. Denotasi adalah tingkat pertandaan yang menjelaskan hubungan antara 

penanda dan petanda atau antara tanda dan rujukannya pada realitas, 

yang menghasilkan makna eksplisit, langsung dan pasti. Makna denotasi 

(denotative meaning), dalam hal ini adalah makna apa yang tampak. 

b. Konotasi adalah tingkat pertandaan yang menjelaskan hubungan antara 

penanda dan petanda, yang didalamnya beroperasi makna yang tidak 

eksplisit, tidak langsung dan tidak. Ia menciptakan makna lapis kedua 

yang terbentuk ketika penanda dikaitkan dengan berbagai aspek 

psikologis, seperti perasaan, emosi atau keyakinan.  

c. Mitos dalam kerangka Roland barthes, konotasi identik dengan operasi 

ideologi yang disebut dengan mitos dan berfungsi untuk mengungkapkan 

dan memberikan nilai-nilai dominan yang berlaku dalam periode 
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tertentu. Jadi mitos adalah suatu tanda yang memiliki konotasi kemudian 

berkembang menjadi denotasi, maka makna denotasi tersebut akan 

menjadi mitos atau singkatnya mitos merupakan suatu kejadian yang 

terjadi berulang-ulang disuatu kelompok masyarakat sehingga diakui 

sebagai kebudayaan yang ada didalam masyarakat tersebut. 

3.4 Kategorisasi Penelitian  

Tabel 3 .2  Kategorisasi Penelitian 

No. Konsep Penelitian Kategorisasi  

1. Iklan Layanan Masyarakat 

“Pertemanan Sehat”  

- Attention ( Perhatian ) 

- Interest ( Minat ) 

- Desire ( Keinginan ) 

- Decision ( Keputusan )  

- Action ( Tindakan )  

2.  Analisis makna pesan moral 

iklan “Pertemanan Sehat” 

- Baik buruknya sikap 

- Kebiasaan  

- Adat  

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ini dilakukan dengan 

metode dokumentasi. Metode Dokumentasi merupakan cara yang dilakukan untuk 

menyediakan dukumen-dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian. Dalam 

hal ini penulis mendokumentasikan data objek penelitian dengan cara memisahkan 

setiap scene video menjadi sebuah gambar/ runtutan foto untuk nantinya dapat 

mempermudah proses analisa data. 
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3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisa data merupakan metode atau cara yang digunakan untuk 

menganalisa data yang ada dari hasil pengumpulan data menjadi suatu informasi 

yang lebih mudah untuk dipahami. Dalam menganalisa makna pesan moral dalam 

iklan layanan masyarakat pertemanan sehat, penulis menggunakan teknik analisa 

semiotika Roland Barthes. Analisa isi merupakan salah satu cara menganalisa data 

dengan mengurai data dari objek penelitian agar dapat dipahami.  

Penelitian  data yang dikumpulkan adalah data primer dan sekunder. Data 

primer adalah data utama dalam sebuah penelitian, data ini diperoleh dari sumber 

data pertama objek yaitu adegan adegan dalam iklan Pertemanan Sehat . Adapun 

data sekunder yaitu data tambahan sebagai penunjang data utama atau data primer 

agar lebih valid. Setelah data primer dan skunder kemudian diklarifikasikan sesuai 

dengan pertanyaan penelitian yang ditentukan, setelah data terklarifikasikan, 

dilakukan analisis data dengan menggunakan analisis semiotika Roland Barthes 

denotasi,konotasi,dan mitos. 

3.7 Waktu Lokasi Penelitian 

Waktu penelitian diperkirakan dimulai dari bulan Maret 2023 sampai dengan 

Mei 2023. Dari segi lokasi, tidak ada lokasi terkhusus dalam melakukan penelitian. 

Penelitian dapat dilakukan dimana saja, karena objek penelitian adalah video iklan  

yang dapat ditonton melalui aplikasi youtube. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Profil Iklan Layanan Masyarakat Pertemanan Sehat 

 Iklan layanan masyarakat dengan tema “Pertemanan Sehat” adalah iklan   

yang dikelolah oleh Kementerian Pendidikan Kebudayaan Republik Indonesia yang 

tayang di akun Youtube Cerdas Berkarakter Kemendikbud RI dan rilis pada tanggal 

31 Oktober 2022 dengan durasi 5:26 menit. Iklan layanan masyarakat Pertemanan 

Sehat berisi tentang pertemanan yang tidak sehat, pertemanan yang tidak sehat 

dalam arti  selalu tertekan oleh orang disekitarnya dan kerap selalu mengikuti 

kehendak dari orang lain dan tidak menjadi dirinya sendiri sebagai contoh “dalam 

suatu kelompok ada yang mendorong kita untuk melakukan sesuatu yang tidak 

sesuai dengan nilai-nilai kita, jadi ini merupakan indikator bahwa pertemanan mulai 

tidak sehat”. Dampak pertemanan yang tidak sehat dapat menyebabkan stres dan 

anxiety bagi seseorang seperti iklan layanan masyarakat pertemanan sehat yang 

diperankan oleh Lila. Jika dibiarkan, stres dan anxiety tersebut dapat berubah 

menjadi masalah kesehatan mental, seperti depresi. 

 Iklan layanan masyarakat “Pertemanan Sehat” sudah diputar sebanyak 

11.657 tayangan 366 penyuka di Youtube. Iklan pertemanan sehat ditayangkan di 

Youtube dengan tujuan agar seluruh masyarakat di indonesia dapat melihat dimana 

dan kapan saja. Adegan-adegan pada iklan juga dibuat sederhana agar mudah 

dipahami. Iklan ini juga disertakan tulisan-tulisan sebagai penerjemah dari adegan-

adegan yang ditampilkan.  
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4.2 Sinopsis Iklan Layanan Masyarakat Pertemanan Sehat 

 Iklan layanan masyarakat pertemanan sehat mengisahkan tentang seorang 

siswi Sekolah Menengah Atas (SMA) yang mengalami pertemanan yang tidak 

sehat, dalam arti pertemanan yang tidak sehat ini dia mendapatkan dorongan untuk 

melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan nilai atau keinginan dia sendiri  

sehingga dia memaksakan kehendak dari teman-temannya dan bukan dari 

keinginan dia tersebut . Ketika Lila yang sedang cemas dengan keadaanya, Lila 

meminta pendapat kepada teman-temannya di Grub media sosial mengenai masalah 

yang sedang dia alaminya  tentang hubungannya yang toxic bersama Hendrik 

selaku pacar Lila, sehingga membuat Lila merasa tidak nyaman lagi. Berharap 

mendapatkan solusi yang baik, Namun Lila mendapatkan beberapa saran dari 

temannya Arum dan Yogi untuk memamaafkan pacarnya tersebut, karena pacar 

Lila juga sudah meminta maaf atas hal buruk yang dilakukannya kepada Lila 

sehingga membuat Lila merasa tidak nyaman, selain itu Lila juga mendapatkan 

ajakan yang tidak baik dari temannya Paul yang nantinya akan merugikan diri Lila 

sendiri yaitu memviralkan sebuah masalah tersebut di media sosial.  

 Setelah itu, Lila kebingungan dan meminta saran lagi kepada teman-

temannya langkah apa yang harus dia lakukan, dan Jelita yang merupakan salah 

satu teman Lila  menyarankan untuk bicara hal ini kepada Buk Astrid selaku guru 

Bimbingan Konseling di sekolah mereka, dan Jelita juga mau menemani Lila 

bertemu dengan Buk Astrid untuk membantu persoalan Lila ini.  

 Dan keesokan harinya Lila melakukan diskusi  di ruang guru BK (Bimbingan 

konseling) bersama Buk Astrid dan ditemani oleh Jelita. Lila mulai cerita kepada 
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Buk Astrid kalau dia sudah tidak nyaman lagi menjalin hubungan dengan Hendrik 

karena Hendrik tersebut memarahi Lila sebab Lila mengganti kata sandi dari 

beberapa akun media sosialnya dan tanpa disadari Hendrik sudah melakukan 

hubungan yang toxic serta melanggar hak privacy seseorang. Lila juga bercerita 

kepada Buk Astrid kalau dirinya dulu tidak cinta kepada Hendrik, karena tidak enak 

hati menolak comblangan Arum dan Yogi, Lilapun terpaksa menerima Hendrik. 

Selain hal tersebut jelita dan Lila meminta pendapat mengenai bagaimana saran dari 

Paul mengenai memviralkan suatu masalah di media sosial dan Buk Astrid 

memberikan nasehat dan solusi kepada Lila langkah apa yang harus diambil dan 

yang harus dipikirkan untuk kedepannya agar tidak dapat merugikan diri sendiri 

nantinya.  

  Dan setelah melakukan diskusi yang panjang Lila merasa terbantu dengan 

nasehat dan solusi yang diberikan oleh Buk Astrid kepadanya.  Sembari merangkul 

Lila,  sebagai teman yang baik Jelita juga mendukung dan mengatakan akan 

membantu Lila untuk menyelesaikan persoalan ini satu persatu.   

 Dari iklan tersebut dapat dilihat bagaimana membangun pertemanan yang 

sehat. bahwa pertemanan yang sehat adalah yang mendukung , saling merangkul 

dan membantu, bersama-sama menyelesaikan masalah supportif tanpa harus 

menghakimi jika mempunyai kesalahan. Selebihnya, sebagai teman yang baik kita 

harus selalu memberikan dorongaan supportif serta merangkul dan saling 

membantu. Peran pertemanan dalam membuat atau membangun kualitas 

pertemanan yang sehat.  
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4.3 Analisis Data 

Berikut ini penulis akan melakukan analisis terhadap lima Scene yang 

terdapat adegan yang menggambarkan makna pesan moral dalam iklan 

“Pertemanan sehat”, dari lima scene akan ada analisis dengan pendekatan Roland 

Barthes, analisis ini menekankan pada pencarian makna denotasi,konotasi, dan 

mitos.  

Pengumpulan data dilakukan dengan cara ditonton dan melihat tayangan 

iklan “Pertemanan sehat” secara berulang-ulang yang menunjukkan makna pesan 

moral dalam iklan “Pertemanan sehat”. Penulis melakukan analisis mengamati dan 

mencatat tanda percakapan dan audio visual pada iklan tersebut. Analisis data 

dilakukan dengan berbagai tahapan sebagai berikut :  

1. Penulis melakukan penelitian dengan mulai menonton serta mengamati 

iklan layanan masyarakat Pertemanan Sehat secara berulang-ulang untuk 

menemukan scene yang mengandung nilai baik burukunya sikap moral, 

Kebiasaan dan disesuaikan dengan semiotika Roland Barthes. 

2. Setelah selesai menonton dan melihat tanda yang terdapat dalam iklan 

layanan masyarakat Pertemanan Sehat, kemudian penulis akan 

mendokumentasikan (srenshoot) adegan film dan kemudian dilanjutkan 

dengan menganalisis makna iklan Pertemanan Sehat.  

3. Kemudian penulis membuat analisis dengan menggunakan model semiotika 

Roland Barthes. 

4. Penulis akan akan mencoba untuk menarik hubungan antara scene dan 

dialog yang ditampilkan dalam iklan layanan masyarakat Pertemanan Sehat 
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dengan menganalisis dan menjelaskan tanda sebuah makna yang sesuai 

dengan semiotika Roland Barthes yaitu, makna denotasi, makna konotasi 

dan mitos. 

Berikut adalah scene yang diambil oleh penulis yang berkaitan dengan Makna 

Pesan Iklan Layanan Masyarakat “Pertemanan Sehat”. 

Tabel 4.1 Scene 1 analisa makna Denotasi, Konotasi  dan Mitos 

PENANDA PETANDA 

 

 

Gambar 4.1 Lila bersantai di kamar 

sembari memegang handphonenya. 

Sumber : Youtube Cerdas Berkarakter 

Kemendibud RI di menit 0:04 s/d 1:47 

 

Pada scene ini menunjukkan bahwa 

Lila yang sedang bersantai di kamar 

tidur sembari memegang hpnya dan 

meminta solusi permasalahan yang dia 

alami dengan pacarnya kepada teman-

temannya di grub media sosialnya. 

Scene ini juga memperlihatkan dia 

mendapatkan ajakan yang tidak 

menyenangkan dari teman- temannya. 

 

DENOTASI 

Pada gambar awal terlihat Lila dengan raut wajah yang cemas  mendapatkan 

ajakan yang tidak baik untuk memviralkan suatu masalahnya  di media sosial 
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melalui grub chat dari teman- temannya setelah meminta solusi mengenai 

masalah toxic relationship yang ia alami. Memviralkan suatu masalah di media 

sosial haruslah memikirkan resiko yang nantinya akan di hadapi, dan 

memviralkan suatu masalah  memiliki konsekuensi yang harus dipikiran secara 

matang agar nantinya tidak menimbulkan permasalahan dan rentetan pertanyaan 

di media sosial yang dapat merugikan dirinya . 

KONOTASI 

Discane ini terdapat makna konotasi  dimana Lila yang sedang  membutuhkan 

solusi dari permasalahannnya hanya mendapatkan ajakan yang negatif yang 

nantinya akan merugikan dirinya sendiri. Serta menyelesaikan sebuah masalah 

tidak harus dengan mempublish masalah tersebut dimedia sosial.  Dalam situasi 

seperti ini, dukungan seorang teman sangatlah dibutuhkan untuk dapat 

menyelesaikan sebuah masalah dan saling menghargai keputusan dan saling 

tolong menolong untuk menjalin pertemanan yang sehat dan agar dapat 

melanjutkan kehidupan yang lebih baik . 

MITOS 

Dalam hal ini menunjukkan bahwa di zaman sekarang ini para masyarakat bijak 

dalam menanggapi sebuah hal-hal yang tidak baik. Dimana seseorang merasa 

senang ketika berada didekat teman  yang dapat memberikan solusi yang baik 

dan saling mendukung satu sama lain. Dan sebaliknya, jika seseorang dalam 

berada di dekat teman yang selalu memberikan dampak negatif akan merasa 
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sedih dan merasa stress atau sedih. Maka dari itu tidak semua hubungan 

pertemanan akan berakhir dengan kebahagiaan. 

 

Tabel 4.2 Scene 2 analisa makna Denotasi, Konotasi dan Mitos 

PENANDA PETANDA 

 

 

Gambar 4.2  Papan nama ruang Bk 

Sumber : Youtube Cerdas Berkarakter 

Kemendibud RI di menit 1:48 s/d 1:50 

 

 

Pada Scen ini memperlihatkan Papan 

nama ruangan  yang bertuliskan Ruang 

BK( Bimbingan Konseling ). 

DENOTASI 

Papan nama ruang Bk ( Bimbingan Konseling )  sebagai alat informasi petanda 

bahwa ruangan tersebut merupakan ruangan yang dikhususkan untuk guru ruang 

BK saja. Dan ruangan BK (Bimbingan konseling) ini sendiri sebagai tempat 

untuk peserta didik untuk mendapatkan layanan konseling dari konselor 

berkaitan dengan pengembangan pribadi dan sosial.  
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KONOTASI 

Memberikan informasi dari papan nama ruang BK(Bimbingan konseling)  

membantu dan mempermudah akses seseorang untuk menemukan atau 

mengidentifikasi sebuah tempat. Papan nama yang bertuliskan ruang BK sebagai 

layanan konseling yang dapat membimbing serta membuat peserta didik 

mempunyai kepribadian yang baik dan mengajarkan anak untuk disipin, jujur, 

dan peduli terhadap sesama.  

MITOS 

Papan nama ruang yang bertuliskan Ruang Bk (Bimbingan konseling) 

merupakan salah satu ruangan yang ditakuti oleh para peserta didik karena  peran 

guru Bk yang direduksi. Serta ruangan guru Bk (Bimbingan konseling) bagi 

peserta didik juga di anggap sebagai polisi sekolah karena lazimnya sering terjadi 

kasus guru BK melakukan aksi razia dan memberikan hukuman bagi pelajar yang 

telat datang kesekolah. Ruang BK menjadi mitos menyeramkan bagi anak-anak 

di sekolah sebagai tempat siswa-siswa bermasalah berkumpul.  
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Tabel 4.3 Scene 3 analisa makna Denotasi, Konotasi dan Mitos 

PENANDA PETANDA 

 

   

Gambar 4.3 Buk Astrid memberikan 

nasehat kepada Lila 

Sumber : Youtube Cerdas Berkarakter 

Kemendibud RI di menit 1:52 s/d 3.53 

 

Buk astrid : Lila kalau hubungan sudah 

membuat kita tidak nyaman dan 

ada paksaan untuk melakukan 

sesuatu yang tidak kita inginkan 

itu sudah termasuk hubungan 

yang toxic.  

Lila : Terus bagaimana cara 

menolaknya buk ?  

 

Pada scen ini Lila dan Jelita temannya 

melakukan diskusi bersama Buk Astrid   

( Guru Bk di sekolah ) mengenai 

masalah yang ia hadapi. Scen ini juga 

memperlihatkan bagaimana Ibu Astrid 

memberikan nasehat kepada Lila 

mengenai masalah yang lila hadapi. 
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Buk astrid: Kamu bisa buat batasan nya 

sendiri, jangan beri akses data 

pribadi seperti kata sandi gawai 

dan akun media sosial kamu. Itu 

adalah hak kamu untuk 

melindungi diri. Misalnya kalau 

dia marah berarti dia tidak 

menghargai kamu, dari situ 

kamu bisa putuskan apakah ini 

hubungan yang positif atau toxic.  

Jelita : Teman-teman menyarankan 

Lila untuk memviralkan lewat 

media sosial, kalau menurut ibu 

bagaimana ?  

Buk Astrid : Memviralkan sesuatu itu 

ada konsekuensinya, keamanan 

bisa terancam dan informasi 

pribadi bisa bocor, lalu akan ada 

rentetan pertanyaan dan 

komentar yang mungkin akan 

menyudutkan. Coba pikirkan 

dulu  
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Lila : Aku akan coba pikirkan ya buk, 

dulu sebenarnya aku gak suka 

sama hendrik,  tapi aku gak enak 

nolak comblangan arum dan 

yogi.  

DENOTASI 

Pada scane ini memperlihatkan bagaimana Buk astrid memberikan nasehat dan 

masukan kepada Lila setelah Lila cerita mengenai masalah yang ia hadapi dari  

bagaimana dia menjalin hubungan bersama pacarnya sampai dia mengalami 

hubungan Toxic Relationship, serta Lila mendapatkan masukan mengenai ajakan 

yang tidak baik dari teman-temannya yang membuat ia terkadang memaksakan 

kehendak orang lain melainkan bukan kehendak kemauan diri ia sendiri dan hal 

tersebut membuat dia menyalahkan dirinya sendiri, nasehat tersebut menjadi 

penengah dari masalah yang  dihadapi. Guru merupakan orang yang mulia 

disekolah, serta guru juga bisa menyelesaikan masalah murid-murid nya. Dan 

guru juga harus sebagai penengah dan menjadi orang yang patut ditiru oleh 

murid-murid nya.  

KONOTASI 

Makna konotasi yang ingin disampaikan pada scane ini adalah nasehat dan solusi  

yang diberikan buk astrid sebagai penengah masalah yang sedang lila hadapi. 

Namun setelah diberikan solusi dan nasehat yakni sebuah pertimbangan 

membuat lila merasa bersalah karena terkadang dia memaksakan kehendak dari 
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orang lain yang dapat membuat ia merugikan dirinya sendiri sehingga 

menimbulkan masalah tersebut.  

MITOS 

Mitos pada scane ini adalah Tidak semua guru memiliki rasa tanggung jawab dan 

empati yang besar terhadap kondisi murid-muridnya .Nasehat dalam masyarakat 

merupakan ajaran yang disampaikan dengan baik, yang dapat merubah nilai 

moral yang berkaitan dengan budi pekerti, serta dipercaya dapat  merubah 

perilaku atau sikap yang tidak baik menjadi perilaku yang lebih baik. 

 

Tabel 4.4 Scene 4 analisa makna Denotasi, Konotasi dan Mitos 

PENANDA PETANDA 

 

 

Gambar 4.4 Jelita sedang merangkul 

Lila  

Sumber : Youtube Cerdas Berkarakter 

Kemendibud RI di menit 3:53 s/d 4:20 

 

Jelita sedang merangkul Lila dan 

meyakinkan Lila pasti bisa melewati 

masalah yang dihadapi oleh Lila, Jelita 

merangkul dan  mendukung Lila 

sepenuh hati untuk menyelesaikan 

masalah yang di hadapi lila bersama 

sama .  
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Jelita : Lila, kamu jangan menyalahkan 

di sendiri. Sekarang kita coba 

selesaikan satu persatu persoalan ini 

ya.  

Buk astrid : Pertemanan yang sehat ya 

seperti ini saling mendukung 

temannya untuk menjadi diri sendiri 

tanpa menghakimi.  

 

DENOTASI 

Pada scene ini Lila terlihat merasa bersalah karena tindakan yang dia buat bukan 

dari kehendak kemauan dirinya sendiri melainkan dia mengikuti kehendak 

kemauan dari orang lain. Menolak kehendak dari orang lain membuat dirinya 

merasa tidak enak hati. Digambat ini juga jelita terlihat merangkul Lila dan 

mengatakan agar tidak menyalahkan dirinya sendiri, rangkulan jelita tersebut 

menunjukkan dukungan, memberikan semnagat atau secara sederhananya 

menunjukkan keakraban nya terhapat lila. jelita juga memberikan dukungan dan 

membantu lila untuk menyelesaikan masalah ini bersama sama dan dengan saling 

mendukung, saling tolonng menolong, saling menghormati dan saling merangkul 

sudah termasuk dalam bentuk dari pertemanan yang sehat.  

KONOTASI 
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pada scene ini terdapat makna konotasi dimana Jelita mendukung dan merangkul 

Lila sebagai teman yang baik agar lila tidak menyalahkan dirinya sendiri. Serta  

sebagai teman yang baik jelita juga membantu Lila untuk menyelesaikan 

persolan tersebut. 

MITOS 

Melalui pemahaman konotasi pada gambar,  dilihat bahwa pertemanan memang 

akan sering membantu jika mengalami kesulitan. Namun bantuan tidak 

menjamin pertemanan akan selalu setia. Serta pertemanan memang akan 

membimbing kita melewati  beberapa masa masa sulit . Namun mengharapkan 

kesetiaan yang abadi dari pertemanan merupakan sesuatu yang kurang logis.  

 

Tabel 4.5 Scene 5 analisa makna Denotasi, Konotasi dan Mitos 

PENANDA PETANDA 

 

   

Gambar 4.5 Lila , Jelita dan Buk Astrid 

sesang melakukan foto bersama  

 

Lila bersama Jelita dan Buk Astrid 

melakukan foto bersama  sembari 

memegang papan quotes yang 

berisikan kata kata motivasi dalam 

membentuk pertemanan yang sehat. 
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Sumber : Youtube Cerdas Berkarakter 

Kemendibud RI di menit 4:21 s/d 4: 30 

 

Lila : Buk , ini boleh kita pakai buat 

foto bersama kan ?  

Buk astrid : Boleh  

Lila : Aku mau kasih kejutan  

Jelita : Aku yang ini  

Buk astrid : Ok , ayok kita foto !!! 

DENOTASI 

Scane ini menampilkan Lila, Jelita dan Buk Astrid yang sedang melakukan foto 

bersama, Lila  mengajak Buk Astrid dan jelita untuk melakukan foto bersama 

dikarenakan sebagai bentuk perayaan karena telah merasa  terbantu atas nasehat 

dan solusi yang diberikan Buk Astrid dan Jelita mengenai masalah yang sedang 

ia hadapi. Dan foto bersama yang mereka lakukan dengan memegang beberapa 

papan quotes pertemanan sehat itu juga merupakan sebuah tangkapan momen 

bahagia dan menunjukkan sedikit rasa cinta pada diri sendiri.  
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KONOTASI 

konotasi yang disampaikan dalam gambar ini adalah sebuah momen  

kebahagiaan yang di apresiasikan melalui senyuman serta foto selfie Lila , jelita 

dan Buk Astrid.  

MITOS 

mitos pada scane ini adalah Mitos bahwa foto bertiga akan mendatangkan sial 

dan hal tersebut masih dipercaya sebagian besar masyarakat Indonesia, 

khususnya di Pulau Jawa. Mitos ini sering muncul dan menjadi bahan 

perbincangan ketika sekelompok orang ingin berfoto bersama. Saat ketiganya 

sudah melakukan foto,  biasanya mereka berhenti sejenak untuk memikirkan 

mitos tersebut. 

 

4.4 Pesan Moral Dalam Iklan Pertemanan Sehat 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa iklan 

pertemanan sehat tidak hanya menampilkan bagaimana cara membangun sebuah 

pertemanan yang sehat kepada masyarakat serta semata namun ada nilai-nilai moral 

yang ditampilkan didalam iklan terebut. Dengan menggunakan teori semiotika 

model Roland Barthes, peneliti mencoba menganalisis dan menemukan makna 

pesan moral apa yang disampaikan dalam iklan “Pertemanan sehat” tersebut. 

Berdasarkan asumsi dan analisis yang telah peneliti lakukan maka ditemukan 

pesan-pesan moral yang terkandung dalam iklan tersebut yaitu. 
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1. Kritis  

Pada analisis iklan pertemanan sehat yang memiliki ketertarikan dengan 

nilai moral ini terdapat pada scene :  

a. Scane 1 

Dalam iklan pertemanan sehat pada scane pertama tersebut 

memperlihatkan Lila yang sedang yang berdiskusi dengan teman-

temannya di grub media sosial dan  bagaimana cemas nya Lila setelah 

meminta sebuah solusi permasalahan dan  mendapatkan ajakan negatif 

dari teman-temannya. Dikarenakan ajakan tersebut sangat buruk, Lila 

terlebih dahulu berfikir apakah hal itu nantinya dapat menyelesaikan 

suatu masalah dan memikirkan resiko yang nantinya akan di hadapi. Nilai 

moral pada scane ini adalalah mampu membedakan suatu ide atau ajakan 

yang relevan dengan ide atau ajakan yang tidak relevan 

b. Scane 3  

Dalam iklan pertemanan sehat tepat pada scane ketiga yang dimana 

diperlihatkan bagaimana sikap kritisnya Buk Astrid memberikan nasehat, 

saran serta solusi kepada Lila mengenai masalah yang dihadapi Lila. Nilai 

moral pada scane ini adalah Nasehat dan saran yang diberikan Buk Astrid 

kepada Lila berguna agar nantinya Lila kedepannya dapat menjadi lebih 

baik dalam bertindak, dan memikirkan terlebih dahulu dalam mengambil 

suatu keputusan agar kedepannya tidak merugikan diri sendiri atas 

keputusan apa yang telah dilakukannya.  
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c. Scane 4  

Dalam iklan pertemanan sehat tepat pada scane ke empat tersebut yang 

dimana Lila yang sedang menyalahkan diri sendiri dan dengan kesadaran 

yang tinngi jelita merangkul Lila sembari memberikan saran dan masukan 

untuk menyelesaikan masalah tersebut secara bersama sama, rangkulan 

dari Lila tersebut menunjukkan dorongan dan memberikan semangat 

kepada Lila. Nilai moral pada scane ini adalah memiliki kesadaran yang 

tinngi dan pintar memosisikan diri terhadap orang lain yang sedang 

membutuhkan bantuan dan dorongan dari orang sekitar.  

2. Jujur  

Dari analisis iklan ini yang memiliki keterkaitan dengan nilai moral 

kejujuran yang terdapat pada scane :  

a. Scane 3  

Dalam iklan pertemanan sehat tepat pada scane ketiga tersebut 

memperlihatkan Lila dan Jelita yang sedang berdiskusi kepada Buk 

Astrid  mengenai masalah yang sedang dia alami dimulai dari masalah 

hubungan yang toxic hingga ajakan yang dilakukan oleh paul teman dari 

Lila dan Jelita, Lila juga memgatakan bahwasanya dulu dia tidak suka 

dengan Hendrik, namun tidak enak hati menolak combalangan Arum dan 

Yogi akhirnya dia menerima Hendrik sebagai pacarnya. Nilai moral pada 

scane ini adalah dengan menyatakan sebenar-benarnya tidak berbohong 

atau berkata hal-hal yang yang menyalahi apa yang terjadi (fakta)  

mengenai masalah yang sedang di alami.  
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3. Kerendahan hati 

Dari analisis iklan ini yang memiliki keterkaitan dengan nilai moral 

kerendahan hati  yang terdapat pada scane :  

a. Scane 3  

Dalam iklan pertemanan sehat tepat pada scane ketiga tersebut yang 

dimana Lila yang sedang melakukan diskusi dengan Buk Astrid dan di 

temani oleh Jelita dari salah satu teman Lila. Kerendahan hati Jelita untuk  

menemani dan membantu mendapatkan solusi serta  berjumpa dengan 

Buk Astrid merupakan tanda rasa peduli nya jelita terhadap Lila agar 

dapat mendapat solusi yang baik dari Buk Astrid. Nilai moral dari scane 

ini adalah sikap kerendahan hati dengan cara suka menolong orang lain 

dengan hal-hal yang baik akan menyenangkan dan bermamfaat bagi 

orang lain.  

b. Scane 4 

Dalam iklan pertemanan sehat tepat pada scane ke empat tersebut yang 

dimana Jelita mengatakan untuk tidak menyalahkan diri Lila sendiri , 

serta Jelita juga merangkul Lila sebagai tanda bahwa Jelita peduli atas 

masalah yang di hadapi oleh Lila, serta Jelita juga akan membantu Lila 

untuk menyelesaikan masalah tersebut secara bersama-sama. Sikap 

kerendahan hati Jelita untuk menolong menyelesiakan masalah Lila 

tersebut  sebagai tanda rasa kepeduliaan sesama yang sangat dibutuhkan 

oleh Lila . Nilai moral pada scane ini adalah dukungan seorang teman 

sangatlah dibutuhkan untuk dapat menyelesaikan sebuah masalah dan 
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saling menghargai keputusan dan saling tolong menolong untuk menjalin 

pertemanan yang sehat dan agar dapat melanjutkan kehidupan yang lebih 

baik . 

4. Kepedulian  

a. Scane 4  

Dalam iklan pertemanan sehat tepat pada scane ke empat tersebut 

memperlihatkan bagaimana sikap pedulinya Jelita terhadap Lila untuk 

memberikan dukungan dan dorongan semangat kepada Lila untuk tidak 

menyalahkan diri sendiri. Serta sikap pedulinya Jelita kepada Lila untuk 

menolong dan membantu Lila ketika sedang mengalami masalah. Dan 

nilai moral pada scane ini adalah kepedulian dapat diwujudkan dalam 

bentuk membantu dan menolong orang yang sedang dalam kesulitan, 

serta kepedulian pula dapat diimplementasikan dalam bentuk 

immaterial ( nonmateri ) seperti saling membantu dan saling menjaga 

dan peduli terhadap sesama.  
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BAB V 

PENUTUP  

5.1  Simpulan  

 Berdasarkan hasil pembahasan yang dilakukan oleh peneliti dengan 

menggunakan pendekatan semiotika metode Roland Barthes mengenai “Makna 

Pesan Moral Dalam Iklan Layanan Masyarakat “Pertemanan Sehat”, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Iklan Layanan Masyarakat “Pertemanan Sehat” memiliki nilai moral yang 

sangat tinggi terhadap kepedulian terhadap sesama, serta kerendahan hati 

yang dimiliki oleh jelita sebagai teman yang baik. Tidak hanya itu, sebagai 

teman yang baik, untuk membangun sebuah pertemanan yang sehat dalam 

Iklan Layanan Masyarakat “Pertemanan sehat” ini juga memperlihatkan 

bagaimana membangun sebuah kualitas pertemanan sehat yang dapat saling 

menghormati batasan masing masing, menjadi pendengar yang baik untuk 

satu sama lain tanpa harus menghakimi dan menyudutkan orang lain, saling 

memahami dan menghargai perasaan, dan memberikan dorongan semangat,  

dukungan serta memberikan solusi yang baik. 

2. Iklan Layanan Masyarakat “Pertemanan sehat” secara tidak langsung 

menggambarkan pentingnya sebuah pertemanan sehat dilingkungan sekitar. 

Karena, semakin  besar lingkungan pertemanan sehat yang dimiliki, maka 

semakin besar juga dukungan serta kebahagiaan yang didapatkan . Dalam 

iklan tersebut juga menggambarkan saling memaafkan dari sebuah 

kehidupan.  
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5.2 Saran  

Setelah melakukan penelitian dan melihat hasil yang didapatkan dari 

penelitian ini, saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut :  

1. Peneliti berharap kepada tim produksi kanal youtube Cerdas Berkarakter 

Kemendikbud RI agar mampu menghadirkan konsep-konsep tanda non 

verbal dalam mengkomunikasikan konsep iklannya. Diharapkan pada 

konsep-konsep iklan selanjutnya lebih menarik dan kreatif sehingga maksud 

dan pesan moral yang ingin disampaikan melalui iklan tersebut dapat 

tersampaikan dengan baik kepada penonton.  

2. Diharapkan kepada tim produksi youtube Cerdas Berkarakter Kemendikbud 

RI agar melengkapi mengenai profil para pemain, sutradara, produser dan 

sebagainya.  

3. Iklan Layanan Masyarakat diharapkan dapat lebih banyak dan lebih kuat 

lagi dalam mempresentasikan iklan-iklannnya terutama iklan dalam 

konsepnya terdapat makna-makna yang mengandung pesan-pesan moral 

yang dapat menginspirasi masyarakat.  
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